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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN LKPD FUNGSI KUADRAT  

BERBASIS SAINTIFIK DALAM  

PEMBELAJARAN KONSEP  

MATEMATIKA 
 

Oleh 
 

Kartika Eka Pertiwi 
 

Belajar matematika adalah belajar tentang konsep dan struktur matematika. Studi 

pendahuluan diketahui bahwa hasil belajar fungsi kuadrat 55% siswa mendapat 

nilai < 70. Bahan belajar berupa LKPD fungsi kuadrat perlu dikembangkan. 

Tujuan penelitian ini: Mengetahui apakah LKPD fungsi kuadrat berbasis saintifik 

pada konsep peserta didik dapat digunakan dalam pembelajaran konsep 

matematika; Mengetahui apakah pemahaman konsep peserta didik dengan LKPD 

fungsi kuadrat berbasis saintifik baik. Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI Farmasi SMK IB 

Khalifah Bangsa TP 2017/2018. Pengumpulan data dengan validasi ahli, angket 

respon peserta didik dan tes kemampuan pemahaman konsep. Uji kelayakan 

LKPD oleh ahli materi dengan kategori baik, sedangkan oleh ahli media dengan 

kategori sangat baik. Data respon peserta didik menunjukkan kategori sangat 

setuju dengan penggunaan LKPD. Pemahaman konsep peserta didik kelas yang 

menggunakan LKPD fungsi kuadrat berbasis saintifik di kategorikan baik. Hal ini 

juga ditunjukan dengan tercapainya indikator pemahaman konsep.  

 

Kata Kunci: LKPD, Saintifik, Pemahaman Konsep  



 

ABSTRACT 

 

THE DEVELOPMENT OF QUADRATIC FUNCTION  

SCIENTIFIC BASED LKPD IN CONCEPT  

MATH LEARNING  
 

Oleh 
 

Kartika Eka Pertiwi 
 

Learning Math is to understand concept and structure of Mathematics. 

Preliminary research found that learning result of quadratic function to 55% 

student was < 70. Learning materials, such as Student Work Sheet (named as 

Lembar Kerja Peserta Didik/LKPD) need to be developed. The objectives of the 

research are to know whether LKPD a scientific-based quadratic function on 

learners' concepts can be used in learning mathematical concepts; to know 

whether the understanding of learners' concepts with LKPD is a good 

scientifically based quadratic function. This is a research and development. The 

subject of the research  was students of Class XI Pharmacy of SMK IB Khalifah 

Bangsa in the Academic Year 2017/2018. Data was collected by expert validation, 

student questionnaire, and test of concept. Proper test was done by content expert 

approved good category, and very good category approved by learning media 

expert. Students approved totally agree to use of LKPD. Understanding the 

concept of classroom learners using LKPD scientifically based quadratic function 

in good categorization. This is also indicated by the achievement of conceptual 

understanding indicators.  

 

Keywords: LKPD, Scientific, Concept Understanding 
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“Orang yang tidak mau mencicipi pahitnya mencari ilmu walau sesaat, 

ia akan menenggak hinyanya kebodohan sepanjang hayat”  

Muhammad ibn Idris al-Syafi’i (Imam Syafi’i) 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan upaya sadar yang dilakukan agar peserta didik dapat 

mencapai tujuan tertentu melalui sebuah pembelajaran. Pembelajaran merupakan 

proses yang kompleks karena mengintegrasikan berbagai komponen pembelajaran 

yaitu guru, peserta didik, dan sarana belajar. Pembelajaran matematika sering kali 

ditafsirkan sebagai kegiatan mengajar oleh guru dengan memperkenalkan subjek 

belajar kemudian memberikan beberapa contoh lalu memberikan beberapa soal 

untuk dikerjakan peserta didik, sehingga tugas peserta didik hanya mendengarkan 

dan mengerjakan.  

 

Peserta didik berfikir mereka harus menghafal rumus, padahal itu bukanlah cara 

belajar matematika yang baik. Seberapa hebat peserta didik menghafal rumus 

tidak bermanfaat jika konsep dasarnya tidak dipahami. Pentingnya pemahaman 

konsep matematika terlihat dalam tujuan pertama pembelajaran matematika 

menurut Depdiknas pada Permendiknas no 22 tahun 2006, yaitu memahami 

konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan mengaplikasikan 

konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan 

masalah. Bruner (Sanusi, 2006: 75) berpendapat bahwa belajar matematika adalah 

belajar tentang konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang terdapat di 
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dalam materi yang dipelajari serta mencari hubungan-hubungan antara konsep-

konsep dan struktur-struktur matematika. Seperti yang dinyatakan oleh Zulkardi 

(2003: 7) bahwa mata pelajaran matematika menekankan pada konsep.  

 

Pemahaman konsep menjadi modal utama dalam menguasai pelajaran 

matematika. Sedangkan penguasaan peserta didik terhadap konsep-konsep 

matematika masih lemah, bahkan dipahami dengan keliru. Sebagaimana yang 

dikemukakan Ruseffendi (2006: 156) bahwa terdapat banyak peserta didik yang 

setelah belajar matematika tidak mampu memahami bahkan pada bagian yang 

paling sederhana sekalipun, banyak konsep yang dipahami secara keliru sehingga 

matematika dianggap sebagai ilmu yang sukar, ruwet, dan sulit. 

 

Kesulitan yang harus dihadapi dengan berbagai penggunaan logika dan rumus 

dalam menyelesaikan soal merupakan kendala dan permasalahan besar. Suherman 

(2001: 18) menyatakan bahwa teori belajar matematika pertama yang harus 

diingat adalah bahwa belajar matematika berarti memahami konsep untuk 

setiap soal yang dihadirkan, dengan demikian matematika bukanlah mata 

pelajaran yang harus dihindari. Walau di dalam matematika ada rumus yang harus 

dihapal, namun inti dari pelajaran matematika adalah pemahaman. Berdasar 

pendapat tersebut diketahui bahwa pemahaman konsep sangatlah penting dalam 

pembelajaran matematika. 

 

Mengenal fungsi kuadrat merupakan salah satu materi yang harus dikuasai oleh 

peserta didik. Fungsi kuadrat bukanlah konsep yang sederhana untuk diajarkan 

dan dipahami oleh peserta didik. Kenyataanya pemahaman konsep peserta didik 

materi fungsi kuadrat rendah. Pendapat ini didukung oleh hasil studi pendahuluan 

http://www.anneahira.com/macam-usaha.htm
http://www.anneahira.com/bank-soal-sd.htm
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yang diketahui memalui dokumen hasil belajar siswa kelas XI Farmasi Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Islam Bina (IB) Khalifah Bangsa Tahun Pelajaran 

2016/2017 pada materi fungsi kuadrat dari 20 orang siswa sebanyak 45% atau 9 

siswa mendapat nilai ≥ 70 dan sebanyak 55% atau 11 siswa mendapat nilai < 70. 

Melalui dokumen tersebut juga diketahui bahwa terdapat beberapa kesalahan 

dalam penulisan rumus yang dilakukan oleh siswa yaitu: 1) keliru menuliskan 

rumus menentukan fungsi kuadrat sebanyak 16 siswa atau 80%; 2) keliru 

menuliskan rumus titik puncak pada grafik fungsi kuadrat sebanyak 15 siswa atau 

75%. 

 

Selain mempelajari dokumen hasil belajar peserta didik, peneliti melakukan 

observasi untuk mengetahui kebutuhan guru dan peserta didik dalam 

pembelajaran. Hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa guru telah 

menggunakan metode pembelajaran yang variatif, mengatur ulang layout tempat 

duduk peserta didik, namun sarana belajar yang digunakan masih berupa buku 

cetak yang jumlahnya belum memadai. Jumlah buku cetak yang belum memadai 

membuat siswa harus berbagi dan mencatatnya untuk bekal belajar kembali 

dirumah. Peserta didik terburu-buru mencatat setiap konsep dari materi tanpa 

mengerti dengan apa yang dicatatnya. Pembelajaran ini berdampak pada ketidak 

bermaknaan proses belajar peserta didik, sehingga peserta didik tidak dapat 

menyimpan pengetahuan yang ia dapat dalam waktu yang lama.  

 

Mengurangi kegiatan mencatat merupakan salah satu peluang yang dapat 

diupayakan untuk memaksimalkan hasil belajar fungsi kuadrat peserta didik. 

Untuk mengurangi kegiatan mencatat, peserta didik membutuhkan bahan belajar 
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untuk memandu kegiatan belajarnya di rumah yang bukan hanya sekedar berisi 

ringkasan materi beserta contoh soal. Peserta didik membutuhkan bahan belajar 

berisi konsep matematika yang telah disusun secara sistematis dan sederhana serta 

disajikan sesuai dengan konteksnya mulai dari yang paling sederhana hingga ke 

tingkat yang paling kompleks. Saran yang diberikan oleh guru saat wawancara 

adalah menggunakan LKPD yang disusun secara khusus untuk menunjang 

kemampuan pemahan konsep peserta didik. Hal ini dengan mempertimbangkan 

tingkat pemahaman peserta didik yang lebih baik terhadap materi jika peserta 

didik  mampu menemukan sendiri peneyelesaian masalah dengan bimbingan guru 

atau teman.  

 

Menurut Prastowo (2015: 17) bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, 

alat maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh 

dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses 

pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi 

pembelajaran. Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan suatu bahan ajar cetak 

berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk 

pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh siswa, yang mengacu 

pada kompetensi dasar yang harus dicapai (Prastowo, 2015: 204). Siswa 

merupakan istilah lain dari peserta didik. Perubahan kata siswa menjadi peserta 

didik disebabkan oleh perubahan paradigma pendidikan tentang guru dan siwa. 

Guru sebagai pengajar dan siswa yang dibelajarkan, berubah menjadi pendidik 

sebagai fasilitator belajar dan peserta didik sebagai peserta belajar yang menggali 

ilmu dari pendidik. Perubahan paradigma tersebut juga membuat sebutan bagi 

LKS kini berubah menjadi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).  
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Bahan belajar berupa LKPD dengan materi konsep fungsi kuadrat perlu 

dikembangkan dalam penelitian ini. Tujuan LKPD selain untuk menyediakan 

sarana belajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan 

kebutuhan peserta didik, juga untuk membantu peserta didik dalam memperoleh 

alternatif sarana belajar di samping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh 

dan memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran, Daryanto dan 

Dwicahyono (2014: 171).  

 

Berdasarkan hal tersebut penulis bermaksud melakukan penelitian yang 

selanjutnya diberi judul “Pengembangan LKPD Fungsi Kuadrat bebasis Saintifik 

dalam Pembelajaran Konsep Matematika”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka rumusan 

masalah dalam penelitian adalah diperlukannya LKPD fungsi kuadrat berbasis 

saintifik dalam pembelajaran konsep matematika.  

 

Masalah ini akan dijawab melalui pertanyaan. 

 

1. Apakah LKPD fungsi kuadrat berbasis saintifik hasil pengembangan dapat 

digunakan dalam pembelajaran konsep matematika? 

 

2. Apakah pemahaman konsep peserta didik yang menggunakan LKPD fungsi 

kuadrat bebasis saintifik baik? 
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C. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

 

1. Mengetahui apakah LKPD fungsi kuadrat berbasis saintifik pada konsep 

peserta didik dapat digunakan dalam pembelajaran konsep matematika. 

 

2. Mengetahui apakah pemahaman konsep peserta didik dengan LKPD fungsi 

kuadrat berbasis saintifik baik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

 

1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan khazanah keilmuan 

terhadap perkembangan pendidikan dan pembelajaran matematika yang terkait 

pengembangan LKPD bebasis saintifik; 

 

2. Penelitian ini dapat menjadi saran bagi para guru dalam memilih bahan ajar 

yang sesuai untuk pemahaman konsep fungsi kuadrat. 
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 II. KAJIAN TEORI  

 

A. Lembar Kerja Peserta Didik 

LKPD merupakan salah satu sarana untuk membantu dan mempermudah kegiatan 

belajar mengajar sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif antara peserta 

didik dengan pendidik, sehingga dapat meningkatkan aktifitas peserta didik dalam 

peningkatan prestasi belajar. Widjajanti (2008: 1) mengatakan LKPD merupakan 

salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh pendidik sebagai 

fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Trianto (2009: 222). LKPD 

dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun 

panduan untuk pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan 

eksperimen atau demonstrasi. LKS merupakan suatu bahan ajar cetak berupa 

lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk pelaksanaan 

tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh siswa, yang mengacu pada 

kompetensi dasar yang harus dicapai (Prastowo, 2015: 204). 

 

Trianto (2009: 223) mengatakan bahwa LKPD memuat sekumpulan kegiatan 

mendasar yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk memaksimalkan 

pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator 

pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh. Pengembangan bahan ajar LKPD 

sangat diperlukan dalam dunia pendidikan. Pengembangan bahan ajar diperlukan 
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untuk mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan. Salah 

satu keunggulan dari pengembangan LKPD adalah dapat didesain sesuai dengan 

keadaan peserta didik dan karakteristik sekolah. Chonga (2013: 49) menyatakan 

bahwa penggunaan LKPD yang sesuai dengan keadaan peserta didik dapat 

meningkatkan penguasaan konsep.  

 

Tujuan LKPD selain untuk menyediakan sarana belajar yang sesuai dengan 

tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, juga 

untuk membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif sarana belajar di 

samping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh dan memudahkan guru 

dalam melaksanakan pembelajaran, Daryanto dan Dwicahyono (2014: 171). 

Selain itu, Prastowo (2015: 205) juga menyebutkan bahwa tujuan penggunaan 

LKPD agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik.  

 

LKPD yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi 

dan situasi kegiatan pembelajaran yang akan dihadapi. Pemilihan sarana belajar 

harus memperhatikan beberapa pedoman seperti yang dinyatakan Prastowo (2015: 

58) bahwa pedoman dalam pemilihan bahan ajar ada tiga yaitu, 1) Prinsip 

relevansi, LKPD yang dipilih hendaknya ada relasi dengan pencapaian standar 

kompetensi maupun kompetensi dasar; 2) Prinsip konsistensi, LKPD yang dipilih 

memiliki nilai keajegan, kompetensi dasar yang mesti dikuasai peserta didik 

dengan LKPD disediakan harus memiliki keselarasan dan kesamaan; 3) Prinsip 

kecukupan, ketika memilih LKPD hendaknya dicari yang memadai untuk 

membantu peserta didik menguasai kompetensi yang diajarkan. Arif dan 

Napitupulu (1997: 36-37) menambahkan bahwa empat hal penting yang perlu 
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diperhatikan dalam pemilihan bentuk LKPD, yaitu kebutuhan dan tingkat 

kemampuan awal para peserta didik yang menjadi sasaran pembelajaran, tempat 

dan keadaan di mana sarana belajar akan digunakan, metode penerapan dan 

penjelasannya, serta biaya proses dan produksi serta alat-alat yang digunakan 

untuk memproduksi sarana belajar.  

 

Adapun manfaat penggunaan LKPD bagi kegiatan pembelajaran menurut 

Prastowo (2011) adalah: 1) Mengaktifkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran; 2) Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep; 3) 

Melatih peserta didik menemukan dan mengembangkan keterampilan proses; 4) 

Melatih peserta didik untuk memecahkan masalah dan berpikir kritis; 5) Sebagai 

pedoman guru dan peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran; 6) 

Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari; 7) 

Melalui kegiatan belajar; 8) Membantu peserta didik untuk menambah informasi 

tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis.  

 

Menurut Darmodjo dan Kaligis (1992: 41-46) LKPD dikatakan berkualitas baik 

bilamemenuhi syarat didaktik, konstruksi, dan teknis.  

 

1. Syarat didaktik  

Syarat didaktik mengatur tentang penggunaan LKPD yang bersifat universal dapat 

digunakan dengan baik untuk peserta didik yang lamban atau yang pandai. LKPD 

lebih menekankan pada proses untuk menemukan konsep, dan yang terpenting 

dalam LKPD ada variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan peserta 

didik. LKPD diharapkan mengutamakan pada pengembangan kemampuan 

komunikasi sosial, emosional, moral, dan estetika pada diri peserta didik. 
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Pengalaman belajar yang dialami peserta didik ditentukan oleh pengembangan 

pribadi peserta didik dan bukan ditentukan oleh materi bahan pelajaran. 

 

2. Syarat konstruksi  

Syarat konstruksi ialah syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan bahasa, 

susunan kalimat, kosa-kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan yang pada 

hakikatnya haruslah tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh pengguna yaitu 

peserta didik. Syarat konstruksi yaitu menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

tingkat kedewasaan peserta didik dan menggunakan struktur kalimat yang jelas. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan agar kalimat menjadi jelas maksudnya, yaitu: 1) 

Hindarkan kalimat kompleks; 2) Hindarkan “kata-kata tak jelas” misalnya 

“mungkin”, “kira-kira”; 3) Hindarkan kalimat negatif, apalagi kalimat negatif 

ganda; 4) Menggunakan kalimat positif lebih jelas daripada kalimat negatif; 5) 

Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan peserta 

didik; 6) Hindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka; 7) Menggunakan kalimat 

yang sederhana dan pendek; 8) Tidak mengacu pada buku sumber yang di luar 

kemampuan keterbacaan peserta didik; 9) Menyediakan ruangan yang cukup 

untuk memberi keleluasaan pada peserta didik untuk menuliskan jawaban atau 

menggambar pada LKPD; 10) Menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-

kata; 11) Dapat digunakan untuk semua peserta didik, baik yang lamban maupun 

yang cepat; 12) Memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat sebagai 

sumber motivasi; 13) Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya.  
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3. Syarat teknis  

Syarat teknis penyajian LKPD yaitu berupa tulisan, gambar, dan penampilannya. 

Ketiga syarat ini memungkinkan LKPD yang dikembangkan lebih baik. 

 

a. Tulisan 

Teknis menyajikan tulisan yang baik pada LKPD meliputi: 1) Gunakan huruf 

tebal yang agak besar untuk topik, bukan huruf biasa yang diberi garis bawah;    

2) Gunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf Latin atau Romawi;          

3) Gunakan kalimat pendek, tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris; 4) Gunakan 

bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban peserta didik;        

5) Usahakan perbandingan besarnya huruf dengan besarnya gambar serasi. 

 

b. Gambar 

Gambar yang baik untuk LKPD adalah yang dapat menyampaikan pesan/isi dari 

gambar tersebut secara efektif kepada pengguna LKPD. Gambar fotografi yang 

berkualitas tinggi belum tentu dapat dijadikan gambar LKPD yang efektif. Oleh 

karena itu, pesan/isi dari gambar secara keseluruhan jelas.  

 

c. Penampilan 

Penampilan adalah sangat penting dalam LKPD. Pertama-tama peserta didik akan 

tertarik pada penampilan LKPD, bukan isinya. Apabila suatu LKPD ditampilkan 

dengan penuh kata-kata, kemudian ada pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab 

oleh peserta didik, hal ini menimbulkan kesan jenuh sehingga membosankan dan 

tidak menarik. Apabila ditampilkan dengan gambar saja, itu tidak mungkin karena 

pesan/isinya tidak akan sampai. Jadi yang baik adalah LKPD yang memiliki 

kombinasi antara gambar dan tulisan.  
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B. Pendekatan Saintifik 

Pendekatan saintifik bukanlah hal baru, pendekatan ini telah dilakukan oleh para 

ilmuwan, para penemu, bahkan para Nabi sebelum istilah pendekatan saintifik 

digunakan. Salah satu contoh adalah kisah yang sangat populer bagaimana proses 

saintifik ditunjukkan pada saat Nabi Ibrahim AS menemukan hakikat ketuhanan, 

sebagaimana diabadikan dalam Qur,an Surat Al-'An`am [6] : 75-78.  

 

Ketika nabi Ibrahim AS beranjak dewasa, ia mulai melakukan pengamatan 

terhadap hakikat dirinya dan lingkungannya, ia bertanya-tanya termasuk kepada 

orang tuanya, tentang siapa yang menciptakan alam semesta dan manusia. Nabi 

Ibrahim AS menggunakan akal dan fikirannya untuk melakukan eksperimen 

mencari Tuhan Sang Pencipta alam semesta. Namun, dengan keterbatasan akal 

manusia, Nabi Ibrahim AS berupaya terus untuk menyimpulkan dan 

mengkomunikasikan hasil pemikirannya untuk mengetahui siapa sebenarnya yang 

telah menciptakan alam semesta. Hal ini diabadikan dalam Firman Allah SWT: 

 

َٰلكََِ َمَلكَُوتَََوَكَذَ َٰهيِمَ مََٰوََٰتَِنرُِيَٓإبِرَۡ رۡضَِوَََٱلسَّ
َ
َمِنَََٱلۡۡ ٧٥ََٱلمُۡوقنِيََِوَلِِكَُونَ

ا َعَلَيۡهََِفَلَمَّ ۡلَُجَنَّ ََٱلَِّ حِبُّ
ُ
فَلََقَالََلَََٓأ

َ
آَأ َۖفَلَمَّ الََهََٰذَاَرَبِِّ

َٱلۡأٓفلِيََِرَءَاَكَوۡكَبٗاَۖقَ
ا٧٦َ ََفَلَمَّ َقَََٱلۡقَمَرََرَءَا فَلَ

َ
َأ ٓ ا َۖفَلَمَّ َرَبِِّ َهََٰذَا الَ

َقَ َباَزغِٗٗ َرَبِِّ َيَهۡدِنِِ مۡ
َلَّ َلَئنِ الَ

َمِنََ كُونَنَّ
َ
آليَََِِٱلۡقَوۡمَِلَۡ ا٧٧ََٱلضَّ مۡسََرَءَاََفَلَمَّ َهََٰذَآََٱلشَّ الََهََٰذَاَرَبِِّ

باَزغَِةَٗقَ
اَتشُِۡۡكُونََ َبرَِيٓءَٞمِِمَّ َٰقَوۡمَِإنِِِِ الََيَ

فَلتََۡقَ
َ
آَأ َۖفَلَمَّ كۡبَُ

َ
٧٨ََأ
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Artinya: "Ketika hari telah malam, Ibrahim melihat bintang, katanya: 

Inilah Tuhanku...? Maka setelah dilihatnya bintang terbenam, ia berkata: 

Saya tidak akan berTuhan pada yang terbenam. Kemudian ketika melihat 

bulan purnama, iapun berkata lagi: Inilah Tuhanku...? Setelah bulan itu 

lenyap, lenyap pula pendapatnya berTuhan kepada bulan itu, seraya 

berkata: Sungguh kalau tidak Tuhan yang memberi petunjuk, tentu saya 

menjadi sesat. Maka ketika siang hari, nampak olehnya matahari yang 

sangat terang, ia pun berkata: Inikah Tuhanku yang sebenarnya...? Inilah 

yang lebih besar. Setelah matahari terbenam, iapun berkata: Hai kaumku! 

Saya tidak mau mempersekutukan Tuhan seperti kamu. Saya hanya 

berTuhan yang menjadikan langit dan bumi dengan ikhlas dan sekali-kali 

saya tidak mau menyekutukan-Nya." (QS. Al-An'am: 75-78) 

 

Pendekatan ilmiah seperti yang dilakukan oleh nabi Ibrahim AS diyakini sebagai 

titian emas perkembangan dan pengembangan sikap (religius dan sosial), 

keterampilan, dan pengetahuan peserta didik. Bagaimana proses saintifik pada 

saat Nabi Ibrahim AS menemukan hakikat ketuhanan mirip dengan pendekatan 

saintifik yang sekarang berkembang di Indonesia. 

 

Saintifik pertama kali diperkenalkan dalam dunia pendidikan terjadi pada ilmu 

pendidikan Amerika pada akhir abad ke-19, sebagai penekanan pada metode 

laboratorium formalistik yang mengarah pada fakta-fakta ilmiah (Rudolph, 2005). 

Metode saintifik ini memiliki karakteristik doing science. Metode ini 

memudahkan guru atau pengembang kurikulum untuk memperbaiki proses 

pembelajaran, yaitu dengan memecah proses ke dalam langkah-langkah atau 

tahapan-tahapan secara terperinci yang memuat instruksi untuk peserta didik 

melaksanakan kegiatan pembelajaran (Varelas and Ford, 2008: 31).  

 

Hal inilah yang menjadi dasar dari pengembangan kurikulum 2013 di Indonesia. 

Pendekatan saintifik atau lebih umum dikatakan pendekatan ilmiah merupakan 
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pendekatan dalam kurikulum 2013. Pendekatan ini tidak hanya dapat digunakan 

pada kurikulum 2013 saja, dalam pelaksanaannya ada yang menjadikan saintifik 

sebagai pendekatan ataupun metode pembelajaran. Menurut Kosasih (2014: 72) 

pendekatan saintifik merupakan pendekatan di dalam kegiatan pembelajaran yang 

mengutamakan kreaktivitas dan temuan-temuan siswa. Bernard dalam Westerhof 

(2010: 112) menyatakan bahwa metode ilmiah berdasarkan pada 3 asumsi,          

1) kenyataan “di luar sana” untuk diketahui, 2) observasi langsung untuk cara 

mengetahuinya, 3) penjelasan tentang hal-hal pada kejadian yang dapat diamati 

selalu mencukupi dan penjelasan metafisik tidak pernah dibutuhkan.  

 

Pendekatan saintifik atau pendekatan ilmiah ini memerlukan langkah-langkah 

pokok sebagai berikut, observing (mengamati), questioning (menanya), 

associating (menalar), experimenting (mencoba), dan communicating 

(mengkomunikasikan). Pendekatan saintifik mendorong siswa untuk aktif 

mengamati, menanya, mencari data melalui eksperimen, menyimpulkan 

menggunakan penalaran, dan mengkomunikasikan hasil temuannya (Diah, 2016: 

2). Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan, melatih 

mereka untuk memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) hal yang penting 

dari suatu benda atau objek (Permendikbud No. 81a Th. 2013). Pada kegiatan 

mengamati ini, siswa difasilitasi dan dibimbing untuk melihat, menyimak, 

mendengar, dan membaca dari berbagai sumber belajar untuk menemukan 

sendiri fakta, konsep, prinsip, proses atau prosedur tentang dan atau konten yang 

terkait dengan hal yang sedang dipelajari.  
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Guru membuka kesempatan secara luas kepada peserta didik untuk bertanya 

mengenai fakta, konsep, prinsip atau prosedur yang sudah dilihat, disimak, dibaca 

atau dilihat. Guru perlu membimbing peserta didik untuk dapat menanya atau 

mengajukan pertanyaan: pertanyaan tentang hasil pengamatan objek yang konkrit 

sampai kepada yang abstrak berkenaan dengan fakta, konsep, prosedur, atau pun 

hal lain yang lebih abstrak. Siswa harus dilatih agar bisa menanya hal-hal yang 

bersifat faktual sampai kepada pertanyaan yang bersifat hipotetik. Dari situasi di 

mana peserta didik dilatih menggunakan pertanyaan dari guru, masih memerlukan 

bantuan guru untuk mengajukan pertanyaan sampai ke tingkat di mana peserta 

didik mampu mengajukan pertanyaan secara mandiri (Permendikbud No. 81a Th. 

2013). Menanya yang harus dilakukan siswa dapat berbentuk: 1) membuat 

pertanyaan yang relefan dengan materi pembelajaran; 2) mengajukan pertanyaan 

yang sudah dibuat kepada guru, teman dalam kelompok atau sumber belajar 

lainnya; 3) melakukan tanya jawab; 4) melakukan diskusi tentang informasi yang 

relefan dengan topik pembelajaran yang belum diketahui; 5) menanyakan 

informasi tambahan yang ingin diketahui; atau 6) menanyakan informasi yang 

sudah diketahui sebagai klarifikasi (Endarta, 2014). Mengumpulkan informasi 

melatih siswa mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat 

orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan 

informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan 

belajar dan belajar sepanjang hayat (Permendikbud No. 81a Th. 2013). 

 

Mengasosiasi atau mengolah informasi melatih siswa mengembangkan sikap 

jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur 

dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam menyimpulkan (Endarta, 

https://belajarpedagogi.wordpress.com/2014/05/12/mengamati-menanya-mengumpulkan-informasi-mengasosiasi-mengkomunikasikan/
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2014). Sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013, 

mengasosiasi atau mengolah informasi atau menalar dalam kegiatan pembelajaran 

adalah memproses informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil 

kegiatan mengumpulkan/ eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati dan 

kegiatan mengumpulkan informasi. Mengkomunikasikan adalah menyampaikan 

hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 

media lainnya (Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013).  

 

Machin (2014: 30), menambahkan bahwa penerapan pendekatan saintifik dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik dan peserta didik menjadi lebih 

aktif dalam pembelajaran. Salcha (2014: 163), menyatakan bahwa penggunaan 

pendekatan saintifik dapat meningkatkan ketuntasan belajar peserta didik. Dari 

uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik adalah pendekatan 

pembelajaran yang mengutamakan kreaktivitas dan temuan-temuan siswa melalui 

kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan 

mengkomunikasikan. 

 

C. Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep terdiri dua kata yaitu pemahaman dan konsep. Dalam kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), paham berarti mengerti dengan tepat. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Sardiman (2008: 42) yang menyatakan bahwa 

pemahaman atau comprehension dapat diartikan menguasai sesuatu dengan 

pikiran. Oleh sebab itu, belajar harus mengerti secara makna dan filosofinya, 

maksud dan implikasi serta aplikasi-aplikasinya, sehingga menyebabkan peserta 

didik memahami suatu situasi. Dengan adanya pemahaman memudahkan 
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terjadinya transfer ilmu (Hiebert dalam Barmby et al, 2009). Hal ini sesuai dengan 

yang dinyatakan al-Qur’an surat al-Ghaasyiyah ayat 17-20 yang berbunyi:  

 

فلَََ
َ
بلَِِينَظُرُونََإلََََِأ مَاءَِٓوَإِل١٧ََََكَيۡفََخُلقَِتََۡٱلِۡۡ َوَإِل١٨ََََكَيۡفََرُفعَِتََۡٱلسَّ

بَالَِ رۡضَِوَإِل١٩ََََكَيۡفََنصُِبَتََۡٱلِۡۡ
َ
٢٠ََكَيۡفََسُطِحَتََۡٱلۡۡ

 

Artinya: “Maka Apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana Dia 

diciptakan?. Dan langit, bagaimana ia ditinggikan?. Dan gunung-gunung 

bagaimana ia ditegakkan?. Dan bumi bagaimana ia dihamparkan?” (Q.S 

Al-Ghaasyiyah:17-20). 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia diperintahkan oleh Allah untuk 

memandang kemudian merenungkan dan memikirkan ciptaannya yang ada di 

muka bumi ini. Bukan sematamata melihat dengan mata, melainkan membawa 

apa yang terlihat oleh mata ke dalam fikiran dan difikirkan. Ayat ini 

mengindikasikan pentingnya memahami bagi manusia, karena dengan memahami 

akan banyak pengetahuan yang diperoleh. Seseorang dikatakan memahami bila 

dapat memberikan penjelasan dengan rinci. Seperti pendapat bahwa seorang 

peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan 

penjelasan/ memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan 

kata-katanya sendiri (Sudijono, 2009: 50). 

 

Winkel (2000: 44) menyatakan bahwa konsep dapat diartikan sebagai suatu sistem 

satuan arti yang mewakili sejumlah objek yang mempunyai ciri-ciri yang sama. 

Konsep matematika disusun secara berurutan sehingga konsep sebelumnya akan 

digunakan untuk mempelajari konsep selanjutnya. Misalnya konsep luas persegi 

diajarkan terlebih dahulu daripada konsep luas permukaan kubus. Hal ini karena 
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sisi kubus berbentuk persegi sehingga konsep luas persegi akan digunakan untuk 

menghitung luas permukaan kubus. Hal ini seperti yang dinyatakan oleh Zulkardi 

(2003: 7) bahwa,”mata pelajaran matematika menekankan pada konsep”. Artinya 

dalam mempelajari matematika siswa harus memahami konsep matematika 

terlebih dahulu agar dapatmenyelesaikan soal-soal dan mampu mengaplikasikan 

pembelajaran tersebut dalam dunia nyata. 

 

Dengan diketahui definisi pemahaman dan definisi konsep maka dapat 

dikemukakan pengertian pemahaman konsep. Menurut Shadiq (2009: 13), 

pemahaman konsep merupakan kompetensi yang ditunjukkan peserta didik dalam 

memahami konsep dan melakukan prosedur (algoritma) secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat. Dengan memahami konsep peserta didik tidak sekedar 

mengingat, tapi dapat menjelaskan kembali suatu defenisi, ciri khusus, hakikat, 

inti dan isi dengan menggunakan kata-kata sendiri, namun tidak mengubah 

kandungan makna dari informasi yang diterima. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Johnson (2000) yang mengungkapkan bahwa “pemahaman adalah kemampuan 

untuk menerangkan sesuatu dengan kata-kata sendiri.”  

 

Pentingnya pemahaman konsep matematika terlihat dalam tujuan pertama 

pembelajaran matematika menurut Depdiknas (Permendiknas no 22 tahun 2006) 

yaitu memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat 

dalam pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan pendapat Engelhardt dan 

Beichner (2004), dalam proses pembelajaran, siswa perlu memahami konsep 

secara benar, hal ini berhubungan dengan pemahaman mengenai arti fisis dari 
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konsep yang dipelajari serta aplikasi konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika di atas maka setelah proses 

pembelajaran siswa diharapkan dapat memahami suatu konsep matematika 

sehingga dapat menggunakan kemampuan tersebut dalam menghadapi masalah-

masalah matematika. Jadi dapat dikatakan bahwa pemahaman konsep merupakan 

bagian yang paling penting dalam pembelajaran matematika. 

 

Peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11 November 

2001 tentang rapor pernah diuraikan bahwa indikator peserta didik memahami 

konsep matematika adalah mampu: 1) Menyatakan ulang sebuah konsep,            

2) Mengklasifikasi objek menurut tertentu sesuai dengan konsepnya, 3) 

Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 4) Menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasi matematis, 5) Mengembangkan syarat perlu 

atau syarat cukup dari suatu konsep, 6) Menggunakan dan memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu, 7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma 

dalam pemecahan masalah. 

 

Pemahaman terhadap konsep materi prasyarat sangat penting karena apabila 

peserta didik menguasai konsep materi prasyarat maka peserta didik lebih mudah 

untuk memahami konsep materi selanjutnya. Menurut Nasution (2005: 164) 

peserta didik yang menguasai konsep dapat mengidentifikasi dan mengerjakan 

soal baru yang lebih bervariasi. Selain itu, apabila anak memahami suatu konsep 

maka ia akan dapat menggeneralisasikan suatu obyek dalam berbagai situasi lain 

yang tidak digunakan dalam situasi belajar. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep adalah 

kemampuan menguasai ide abstrak dengan cara menerima dan memahami 

informasi yang diperoleh dari pembelajaran yang dilihat melalui kemampuan 

memahami definisi, pengertian, ciri khusus, hakikat dan inti dari materi 

matematika dan kemampuan dalam mengidentifikasi materi setelah materi 

prasyarat. 

 

D. LKPD Berbasis Saintifik 

LKPD berbasis saintifik merupakan panduan kegiatan yang menuntun siswa 

untuk menemukan konsep secara ilmiah (Winahyu, 2016: 74). LKPD berbasis 

saintifik menggunakan langkah-langkah saintifik pada langkah pembelajarannya, 

sehingga LKPD saintifik ini beraktivitas penalaran, penemuan, pengabsahan, dan 

penjelasan tentang suatu kebenaran (Machin, 2014). Pembelajaran dirumuskan 

secara sederhana dan jelas, namun menarik sistem penyajiannya. Dengan LKPD 

berbasis saintifik siswa dilatih untuk melakukan pengamatan terhadap gejala-

gejala yang terjadi di sekitarnya. Selanjutnya siswa dibimbing untuk mengajukan 

pertanyaanpertanyaan sebagai pencerminan rasa ingin tahunya. Dari pertanyaan 

yang diajukan siswa diberi kesempatan untuk melakukan penemuan jawaban 

melalui kegiatan percobaan dan dilatih untuk menalar atau menjelaskan hasil 

temuannya. Dengan demikian siswa memperoleh pengalaman nyata dalam 

menerapkan langkah-langkah ilmiah sebagaimana dilakukan ilmuwan selama ini. 

LKPD berbasis saintifik membantu guru dalam menciptakan kondisi 

pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan bagi siswa. Siswa terdorong 

untuk aktif berpartisipasi dalam pembelajaran melalui pengalaman nyata, 
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Penggunaan LKPD berbasis saintifik dapat meningkatkan hasil aktivitas peserta 

didik (Asnaini, 2016: 199). Putrawan (2014: 12), pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika menggunakan pendekatan saintifik dapat meningkatkan 

aktivitas peserta didik dengan baik. Sekarini (2017: 3) LKS berbasis pendekatan 

saintifik terbukti dapat membantu dan mengaktifkan siswa dalam pembelajaran. 

 

E. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Syalikhah (2015), Pengembangan LKS berbasis 

pendekatan saintifik untuk melatih ketermpilan proses sains siswa. Menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada siswa yang menggunakan LKS 

berbasis pendekatan saintifik dengan siswa yang tidak menggunakan LKS 

berbasis pendekatan saintifik.  

 

Penelitian yang dilakuakan oleh Romiati (2015), Pengembangan LKS Berbasis 

Pendekatan Saintifik dan Strategi Pembelajaran PQ4R pada Materi Himpunan 

Kelas VII SMPN 11 Kota Jambi. Hasil tes menunjukkan bahwa LKS yang 

dikembangkan memiliki potensial efek terhadap kemampuan siswa dalam 

memahami konsep, ini menunjukkan bahwa LKS mempengaruhi hasil belajar, 

penggunaan LKS membantu siswa mencapai ketuntasan dalam mempelajari 

materi himpunan. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat, Waktu, dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK IB Khalifah Bangsa Metro. Penelitian 

dilaksanakan pada semester ganjil TP 2017/2018 pada materi Fungsi Kuadrat. 

Subjek penelitiannya adalah peserta didik kelas XI Farmasi TP 2017/2018.  

 

B. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Riset dan pengembangan 

bidang pendidikan (R & D) adalah suatu proses yang yang digunakan untuk 

mengembangkan dan mengesahkan produk bidang pendidikan. Langkah-langkah 

dalam proses ini pada umumnya dikenal sebagai siklus R & D, yang terdiri dari: 

pengkajian terhadap hasil-hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

validitas komponen-komponen pada produk yang akan dikembangkan, 

mengembangkannya menjadi sebuah produk, pengujian terhadap produk yang 

dirancang, dan peninjauan ulang dan mengoreksi produk tersebut berdasarkan 

hasil uji coba. Hal itu sebagai indikasi bahwa produk temuan dari kegiatan 

pengembangan yang dilakukan mempunyai obyektivitas (Borg & Gall dalam 

Adip, 2011).  
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C. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini meliputi:  

 

1. Sarana belajar adalah suatu bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 

guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Sarana belajar yang 

dikembangkan berupa LKPD. Petunjuk dan langkah-langkah kegiatan juga 

diberikan untuk memudahkan peserta didik menyelesaikan masalah atau 

menemukan konsep.  

 

2. Pemahaman konsep adalah kemampuan yang meliputi pengetahuan, 

pemahaman, dan kemampuan mengaplikasikan suatu konsep matematis yang 

dimiliki peserta didik setelah proses pembelajaran yang dapat diketahui dari 

perolehan hasil tes. Siswa perlu memahami konsep secara benar, hal ini 

berhubungan dengan pemahaman mengenai arti fisis dari konsep yang 

dipelajari serta aplikasi konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Adapun 

indikator pemahaman konsep yang digunakan pada penelitian ini adalah: 1) 

Menyatakan ulang sebuah konsep, 2) Mengklasifikasi objek tertentu sesuai 

dengan konsepnya, 3) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis, 4) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

 

3. Pendekatan saintifik merupakan pendekatan di dalam kegiatan pembelajaran 

yang mengutamakan kreaktivitas dan temuan-temuan siswa. Pendekatan 

saintifik menuntut seorang guru agar mampu mengarahkan peserta didik untuk 

mengamati sesuatu dengan baik menggunakan panca indranya untuk dapat 

memperoleh informasi, setelah memperoleh informasi kemudian peserta didik 
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diharapkan mampu merumuskan masalah dari informasi yang diperoleh, 

setelah mengetahui jawaban dari masalah yang ditemukan maka peserta didik 

akan mencoba informasi baru yang diperolehnya. 

 

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini mengikuti alur penelitian pengembangan Borg & Gall. Langkah-

langkah pengembangan Borg & Gall (Tim Puslitjaknov, 2008) yaitu (1) 

melakukan penelitian pendahuluan, (2) melakukan perencanaan, (3) 

mengembangkan jenis/bentuk produk awal, (4) melakukan uji coba tahap awal 

(validasi), (5) melakukan revisi terhadap produk utama, (6) melakukan uji coba 

terbatas, (7) melakukan revisi hasil uji coba, (8) melakukan uji coba luas, (9) 

melakukan revisi terhadap produk akhir, dan (10) melakukan desiminasi dan 

implementasi produk, serta menyebarluaskan produk.  

 

Model pengembangan Borg & Gall digunakan karena model ini menyarankan 

untuk membatasi penelitian dalam skala kecil, termasuk dimungkinkan membatasi 

langkah penelitian. Hal ini sesuai dengan pendapat Wahyudi (2011) Langkah-

langkah tersebut bukanlah hal baku yang harus diikuti, langkah yang diambil bisa 

disesuaikan dengan kebutuhan peneliti.  

 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 8 langkah. Prosedur penelitian pengembangan 

yang akan dilakukan pada penelitian ini diadaptasi dari Pratama (2016) disajikan 

pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Prosedur Penelitian Pengembangan LKPD 

Prosedur  

Penelitian 
Kegiatan 

Studi 

Pendahuluan 

a) Analisis sarana belajar dan metode yang digunakan 

guru; 

b) Analisis kecerdasan peserta didik; 

c) Analisis kurikulum sebagai bahan pertimbangan 

penyusunan LKPD. 

 

Perencanaan 

Penelitian 

a) Analisis karakteristik materi; 

b) Menyesuaikan karakteristik kecerdasan peserta didik 

dan karakteristik materi; 

c) Memperkirakan dana, tenaga, dan waktu. 

 

Pengembangan 

Desain Produk 

Awal 

a) Pembuatan LKPD 

b) Penyusunan perangkat pembelajaran (silabus, RPP, 

dan intrumen penilaian) 

 

Validasi 

Desain Produk 

a) Uji ahli oleh ahli media untuk mengetahui tingkat 

keterbacaan, kemenarikan LKPD yang 

dikembangkan; 

b) Uji ahli oleh ahli materi untuk mengetahui 

kebenaran isi LKPD yang dikembangkan. 

 

Revisi Produk 

Utama 

Penyempurnaan produk awal dilakukan berdasarkan 

hasil validasi sampai mendapatkan hasil yang 

diinginkan. 

 

Uji Coba 

Lapangan 

a) Uji coba dilakukan pada lima orang peserta didik 

yang telah menempuh materi fungsi kuadrat; 

b) Peserta didik diberi lembar respon peserta didik 

untuk mengetahui tanggapan peserta didik mengenai 

keterbacaan dan kemenarikan LKPD. 

 

Melakukan 

Revisi 

Revisi dilakukan berdasarkan hasil uji coba terbatas. 

 

Uji Lapangan a) Uji Lapangan penggunaan LKPD dilakukan pada 

kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol tanpa 

LKPD; 

b) Desain penelitian yang digunakan adalah posttest 

only control group design; 

c) Posttest digunakan untuk mengukur kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik setelah 

pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol;  

d) Kedua kelas memiliki kemampuan yang ekuivalen. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah validasi ahli, angket respon 

peserta didik dan tes kemampuan pemahaman konsep. Data validasi ahli diperoleh 

dari penilaian ahli pembelajaran dan ahli materi terhadap LKPD yang 

dikembangkan dengan bantuan lembar validasi ahli. Data respon peserta didik 

diperoleh melalui pemberian angket terkait respon peserta didik dengan skala 

likert terhadap produk yang dikembangkan dilihat dari sisi kemenarikan dan 

kemudahan dalam penggunaannya. Sedangkan data kemampuan pemahaman 

konsep diperoleh melalui posttest.  

 

F. Instrumen Penelitian 

Ada tiga instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen validasi 

ahli, instrumen respon peserta didik, dan instrumen tes pemahaman konsep.  

 

1. Instrumen Validasi Ahli 

Instrumen validasi ahli berupa pertanyaan dengan skala likert dengan empat 

pilihan jawaban. Kriteria yang menjadi penilaian dari ahli materi adalah 1) aspek 

kelayakan isi yang meliputi kesesuaian materi dengan Standar Komtetensi (SK) 

dan Kompetensi Dasar (KD); 2) aspek kelayakan penyajian yang meliputi teknik 

penyajian, kelengkapan penyajian, koherensi, dan keruntutan proses berfikir. 

Kriteria yang menjadi penilaian dari ahli media adalah 1) Aspek kelayakan 

kegrafikan, meliputi ukuran LKPD, desain sampul, desain isi LKPD; 2) Aspek 

kelayakan bahasa, meliputi kelugasan, komunikatif, dialogis, dan interaktif, 

kesesuaian dengan istilah dan juga simbol. 
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2. Instrumen Respon Peserta Didik 

Instrumen respon peserta didik berupa angket pertanyaan dengan skala likert 

dengan empat pilihan jawaban. Instrumen ini diberikan kepada peserta didik yang 

menjadi subjek uji coba setelah uji coba lapangan dilakukan. Instrumen ini 

digunakan untuk mengetahui tanggapan peserta didik mengenai keterbacaan dan 

kemenarikan LKPD.  

 

3. Instrumen Kemampuan Pemahaman Konsep  

Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data kemampuan pemahaman 

konsep berupa tes formatif diakhir pembelajaran. Instrumen tes ini digunakan 

untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep fungsi kuadrat setelah 

pembelajaran dengan menggunakan LKPD hasil pengembangan.  

 

Tes kemampuan pemahaman konsep ini berbentuk esai yang terdiri dari 7 soal. 

Sebelum digunakan peneliti mitra melakukan analisis validitas isi, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, dan daya pembeda instrumen tes formatif ini.  

 

a. Validitas 

Tes validitas yang digunakan adalah tes validitas isi. Peneliti membandingkan isi 

yang terkandung di dalam tes kemampuan pemahaman konsep dengan 

kompetensi dasar. Indikator yang diukur apakah telah sesuai dengan materi dan 

tujuan kurikulum yang digunakan pada kelas yang diteliti. Penyusunan kisi-kisi 

tes apakah telah berdasar kompetensi dasar dan indikator yang dipilih. 

Penyusunan butir tes apakah telah sesuai dengan kisi-kisi yang telah dibuat 

sebelumnya. Setelah itu butir tes kemampuan pemahaman konsep fungsi kuadrat 
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diberikan kepada guru untuk diperiksa. Guru menyatakan butir-butir telah sesuai 

maka butir tes tersebut dikatan valid, jika tidak maka diperbaiki hingga guru 

menyatakan butir tes tersebut valid. 

 

b. Reliabilitas 

Setelah instrumen tersebut memenuhi validitas isi maka dilanjutkan uji 

reliabilitas. Uji coba dilakukan pada kelas dengan siswa yang telah menempuh 

materi yang akan diujicobakan. Sebelum diuji coba, siswa diminta untuk belajar 

kembali sebelum tes. Rumus yang digunakan untuk menghitung reliabilitas adalah 

rumus alpha. Rumus alpha dalam Sudijono (2008: 208) adalah: 

     
 

   
    

   
 

  
   

Keterangan:  

     = koefisien reliabilitas tes 

   
   = jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 

  
  = varian total 

   = banyaknya item tes yang dikeluarkan dalam tes 

dimana, 

 

  
    

   
 

 
   

   

 
  

Keterangan: 

  
  = varians total 

N = banyaknya data 

    = jumlah semua data 

   
  = jumlah kuadrat semua data 

 

Dalam penelitian ini kriteria reliabilitas tes yang digunakan adalah lebih dari 0,70. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Sudijono yang mengatakan bahwa soal dengan 

reliabilitas baik jika memiliki koefisien reliabilitas tidak kurang dari 0,70. 
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c. Tingkat kesukaran  

Sudijono (2008: 372) menyatakan bahwa suatu tes dikatakan baik jika memiliki 

derajat kesukaran sedang, tidak terlalu sukar, dan tidak terlalu mudah. 

Perhitungan tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan rumus sebagai berikut: 

   
  
  

 

Keterangan: 

TK = tingkat kesukaran suatu butir soal 

   = jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh 

   = jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

 

Indeks tingkat kesukaran diinterpretasikan sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran 

Nilai Interpretasi  

0,00 ≤ TK < 0,15 Sangat Sukar  

0,16 ≤ TK < 0,30 Sukar  

0,31 ≤ TK < 0,70 Sedang 

0,71 ≤ TK < 0,85 Mudah 

0,86 ≤ TK ≤ 1,00 Sangat Mudah 

Sudijono (2008: 372) 

 

Kriteria soal tes yang digunakan dengan tingkat sangat sukar, sukar, sedang, 

mudah, dan sangat mudah.  

 

d. Daya Pembeda  

Daya pembeda butir soal digunakan untuk membedakan antara siswa yang 

berkemampuan tinggi dan peserta didik yang berkemampuan rendah. Daya beda 

butir dapat diketahui dengan melihat besar kecilnya tingkat diskriminasi atau 
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angaka yang menunjukkan besar kecilya daya beda. Sudijono (2008: 120) 

mengungkapkan, menghitung daya pembeda dengan rumus: 

   
     

  
 

Keterangan: 

DP = indeks daya pembeda satu butir soal tertentu 

JA = jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah 

JB = jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

IA = jumlah skor ideal kelompok (atas/bawah) 

 

Indeks daya pembeda diinterpretasikan sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Interpretasi Nilai Daya Pembeda 

Nilai Interpretasi  

Negatif ≤ DP < 0,10 Sangat Buruk 

0,10 ≤ DP < 0,20 Buruk 

0,20 ≤ DP < 0,30 Agak Baik, Perlu Revisi 

0,30 ≤ DP < 0,50 Baik 

DP ≥ 0,50 Sangat Baik 

Sudijono (2008: 121) 

 

Kriteria soal tes yang digunakan dalam penelitian ini memiliki interpretasi baik, 

yaitu memiliki daya pembeda ≥ 0,30. 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Data Validasi Ahli  

Data validasi ahli yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan melihat 

penilaian masing-masing ahli pada setiap aspek yang dinilai. Penilaian ahli 

dikonversikan ke dalam bentuk bilangan kemudian diinterpretasikan. Berikut 

skala yang digunakan: 1) Sangat Kurang dengan skor 1; 2) Kurang dengan skor 2; 
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3) Baik dengan skor 3; 4) Sangat Baik dengan skor 4. Kemudian ditentukan 

interval untuk masing-masing kategori seperti pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Kategori Penilaian 

Kategori Penilaian Interval Nilai 

Sangat Baik (Smin + 3p) < S ≤ Smaks 

Baik (Smin + 2p) < S ≤ (Smin + 3p-1) 

Kurang Baik (Smin + p) < S ≤ (Smin + 2p-1) 

Sangat Kurang (Smin) < S ≤ (Smin + p-1) 

 

Keterangan: 

S : Skor responden 

Smaks : Skor tertinggi 

Smin : Skor terendah 

p : Panjang interval kelas 

 

Hasil dan saran yang diperoleh dari masing-masing ahli dijadikan acuan dalam 

melakukan revisi untuk tahap selanjutnya.  

 

2. Data Respon Peserta Didik  

Data respon peserta didik yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan 

melihat respon peserta didik pada setiap item. Data respon peserta didik dianalisis 

secara kuantitatif seperti analisis hasil uji validasi ahli. Respon peserta didik 

dikonversikan ke dalam bentuk bilangan kemudian diinterpretasikan. Produk 

dikatakan menarik dan mudah digunakan apabila peserta didik memberikan 

respon yang baik terhadap LKPD yang diberikan.  
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3. Data Tes Pemahaman Konsep  

Penilaian tes pemahaman konsep peserta didik berdasarkan pedoman penskoran. 

Data tes pemahaman konsep yang diperoleh masing-masing peserta didik dihitung 

persentase peserta didik yang mendapat nilai di atas KKM. Kemampuan 

pemahaman konsep fungsi kuadrat peserta didik dikatakan baik ditunjukkan 

dengan 70% peserta didik mendapat nilai di atas KKM. KKM yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan KKM yang telah ditentukana oleh guru mata 

pelajaran yaitu 70.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka peneliti menyimpulkan bahwa:  

1) LKPD fungsi kuadrat berbasis saintifik hasil pengembangan dapat digunakan 

dalam pembelajaran konsep matematika. Menurut ahli media LKPD fungsi 

kuadrat berbasis saintifik hasil pengembangan dikategorikan sangat baik, 

sedangkan menurut ahli materi dikategorikan baik. Selain itu tanggapan 

peserta didik juga sangat setuju terhadap penggunaan LKPD fungsi kuadrat 

berbasis saintifik. 

2) Pemahaman konsep peserta didik kelas yang menggunakan LKPD fungsi 

kuadrat berbasis saintifik di kategorikan baik. Hal ini juga ditunjukan dengan 

tercapainya indikator pemahaman konsep.  

 

B. Saran 

1. Guru  

Guru dapat menggunakan LKPD berbasis Saintifik sebagai alternatif untuk 

mengembangkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik pada materi 

fungsi kuadrat.  
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2. Bagi peneliti  

a. Perhatikan alokasi waktu dalam mengembangkan LKPD agar sesuai 

dengan rencana. 

b. Penggunaan LKPD pada siswa yang belum pernah belajar fungsi kuadrat 

sebaiknya gunakan angka-angka yang masih mudah untuk dioperasikan. 

c. Gunakan bahasa yang jelas, baik dan benar dalam pengembangan LKPD 

khususnya dalam petunjuk pada langkah-langkah penemuannya. 

d. Lakukan penelitian dalam jangka waktu lebih lama. 
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